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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia telah intensif melaksanakan 

pembangunan infrastruktur. Pajak memiliki peran yang sangat krusial dalam proses 

pembangunan negara, karena pajak menjadi sumber utama pendapatan negara yang 

digunakan untuk membiayai berbagai pengeluaran, termasuk proyek-proyek 

pembangunan guna mencapai kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Perusahaan 

merupakan salah satu wajib pajak yang mempunyai kewajiban untuk membayar 

pajak yang besarnya dihitung dari laba bersih yang diperoleh suatu perusahaan 

tersebut. Jika semakin besar pajak yang dibayarkan oleh perusahaan maka 

pendapatan negara akan semakin meningkat. 

Pada umumnya wajib pajak akan merencanakan pajak demi meminimalisir 

beban pembayaran pajak yaitu perusahaan atau wajib pajak badan. Dalam tindakan 

meminimalisisi beban pajak perusahaan ada beberapa langkah yaitu, Perusahaan 

sering kali berupaya menghindari atau mengurangi pajak, baik secara legal maupun 

ilegal. Namun, jika langkah-langkah tersebut tidak berhasil, wajib pajak tetap harus 

memenuhi kewajiban pajaknya (Handayani et al. 2018). 

Fenomena penghindaran pajak dapat dilihat dari tax ratio (rasio pajak) suatu 

negara, yang menggambarkan kemampuan pemerintah dalam mengumpulkan 

pendapatan pajak selama periode tertentu. Semakin tinggi rasio pajak, semakin baik 

pula kinerja pemungutan pajak negara tersebut. Berdasarkan laporan Revenue 
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Statistics in Asia and the Pacific 2021, Indonesia memiliki rasio pajak terendah 

ketiga dari 24 negara di Asia dan Pasifik, yaitu sebesar 11,6%, yang hanya lebih 

tinggi dari Bhutan dan Laos (Wildan, 2021). Dari rendahnya tax ratio atau rasio 

pajak, yang menunjukkan bahwa pemerintah menghadapi tantangan dalam 

mengumpulkan penerimaan pajak secara optimal. Hal ini mencerminkan adanya 

potensi penghindaran pajak yang signifikan di dalam negeri. Penghindaran pajak 

yang tinggi dapat membiayai basis pendapatan pemerintah, sehingga diperlukan 

upaya penegakan pengawasan dan regulasi untuk meminimalkan praktik 

penghindaran pajak dan meningkatkan efektivitas pemungutan pajak di Indonesia. 

Belum mampunya pemerintah dalam mencapai target penerimaan pajak secara 

optimal menimbulkan beberapa pertanyaan apakah ada tindakan penghindaran 

pajak atau penggelapan pajak dari pihak wajib pajak, atau apakah proses 

pemungutan pajak itu sendiri belum berjalan dengan efektif. Penerimaan pajak 

perlu mencapai tingkat optimal karena dana yang diperoleh dari pajak akan 

digunakan untuk membiayai pengeluaran negara. 

Penghindaran pajak merupakan upaya suatu perusahaan untuk mengecilkan 

beban pajak yang harus dibayarkan, baik melalui cara yang legal, ilegal ataupun 

keduanya (Harmadi, 2022). Modus penghindaran pajak yang sering digunakan oleh 

wajib pajak atau suatu badan untuk mengurangi beban pajak tanpa melanggar 

undang- undang (Purba & Ayu, 2024). Penghindaran pajak memang tidak dilarang 

,akan tetapi penghindaran pajak sering mendapat sorotan yang tidak baik dari 

kantor pajak karena dapat menyebabkan suatu negara dapat merugi puluhan sampai 

ratusan miliar rupiah setiap tahunnya dalam pendapatan negara sektor pajak. 
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Sumber : data olahan,2025. 

Grafik 1.1 Pertumbuhan Laba Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2018-2023 

Dari gambar 1 menunjukkan bahwa sektor pertambangan mengalami fluktuasi. 

Pada tahun 2018 sektor pertambangan mencetak pertumbuhan laba sebesar 82% 

sedangkan pada tahun 2019 sektor pertambangan mengalami penurunan yang 

cukup drastis sebesar -58%. Sementara pada tahun 2020 sektor pertambangan 

mengalami penurunan sebanyak -91% , yaitu adanya penurunan jumlah 

pertumbuhan laba dibandingkan pada tahun 2019. Penurunan yang terjadi dapat 

disebabkan karna adanya penyebaran Virus covid-19 yang menyebabkan beberapa 

perusahaan mengalami kerugiaan pada sektor pertambangan yang mengakibatkan 

terjadinya penurunan laba yang cukup drastis. Sedangkan pada tahun 2021 sektor 

pertambangan mengalami kenaikan laba sebesar 76%. Pada tahun 2022 sektor 

pertambangan mengalami peningkatan laba sebesar 130%, sedangkan pada tahun 

2023 terjadinya penurunan laba sektor pertambangan yaitu 95%. 

Perusahaan sektor pertambangan memiliki peran strategis dalam perekonomian 

Indonesia, baik dalam kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) maupun 

pendapatan negara melalui pajak dan royalti. Sektor pertambangan juga merupakan 

salah satu dari enam sektor yang memberikan kontribusi pendapatan pajak tertinggi 
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di indonesia. Oleh karena itu, sektor pertambangan mendapat perhatian khusus 

pengawasan perpajakannya. Kasus penghindaran pajak yang pernah terjadi di 

Indonesia yaitu PT Adaro Energy Tbk, berdasarkan laporan yang dikeluarkan oleh 

Global Witness menyebutkan bahwa PT Adaro melakukan perncanaan pajak untuk 

melakukan penghindaran pajak. Dalam kasus PT Adaro Energy Tbk Selama tahun 

2009-2017 penghindaran pajak ini yang menyebabkan rendahnya penghasilan kena 

pajak perusahaan. Tercatat PT Adaro membayar pajak US$ 125 lebih rendah 

dibandingkan beban pajak yang seharusnya dibayarkan Indonesia PT Adaro 

melakukan penghindaran pajak dengan cara skema transfer pricing lewat anak 

perusahaan di Singapura (Sugianto, 2019). 

Selain kasus Adaro, menurut laporan dari Tribun Jambi.com , PT. Putra 

Indragiri Sukses (PT. PIS) terbukti melakukan penggelapan pajak dalam 

pengelolaan BBM jenis solar. Tindakan ini menyebabkan kerugian negara sebesar 

2,5 miliar rupiah. Perusahaan tersebut menggunakan faktur pajak, bukti 

pemungutan, bukti pemotongan, dan bukti setoran pajak palsu untuk melaporkan 

kewajiban pajaknya kepada Direktorat Jenderal Pajak (DJP) (Tribun jambi.com, 

2021). Kasus-kasus di atas menunjukkan bukti tindakan penghindaran pajak di 

Indonesia, khususnya pada perusahaan di sektor pertambangan. Kasus-kasus 

tersebut jelas merugikan negara dalam hal pendapatan. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian pada perusahaan-perusahaan pertambangan di 

Indonesia. 

Terdapat beberapa faktor yang diduga mempengaruhi penghindaran pajak , 

salah satunya Profitabilitas. Faktor pertama merupakan Profitabilitas, salah satu 
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indikator utama kesehatan keuangan suatu perusahaan. Profitabilitas adalah nilai 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan suatu perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan (Apridinata et al. 2023). Pada penelitian (Wahyu et al. 

2021) dan (Tristiawan et al. 2022) profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

penghindarn pajak. Namun pada penelitian (Anjani et al., 2022), dan (Tiong & 

Rakhman, 2016), dan (Ignacia & Gunawan, 2024) menunjukkan Profitabilitas 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Faktor kedua yakni komisaris independen, menurut penelitian (Tristiawan et al., 

2022) Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak 

memiliki hubungan keuangan, keluarga, atau hubungan lainnya dengan perusahaan 

atau manajemen yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk bertindak 

secara independen. Komisaris independen berperan dalam mengawasi dan 

mengendalikan risiko yang dihadapi perusahaan, serta untuk menghindari potensi 

konflik kepentingan. Pada penelitian (Margawati et al., 2023) secara parsial 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan 

pada penelitian (Febriyani et al., 2023) dan (Madia et al., 2023) komisaris 

independen secara parsial berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi yang dapat mempengaruhi 

hubungan antara faktor-faktor kinerja keuangan dan tata kelola perusahaan. Ukuran 

perusahaan Merujuk pada skala besar kecilnya suatu perusahaan, yang dapat diukur 

menggunakan berbagai indikator seperti total aset, total penjualan, laba yang 

dihasilkan, beban pajak, dan faktor-faktor lainnya (Agus & Ketut, 2017). 
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Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar biasanya memiliki sumber daya 

yang lebih banyak, struktur tata kelola yang lebih kompleks, dan kemungkinan 

akses yang lebih baik ke pasar modal. Dalam konteks ini, ukuran perusahaan dapat 

mempengaruhi bagaimana profitabilitas dan komisaris independen berperan dalam 

menentukan kinerja dan nilai perusahaan. Pada penelitian (Nabila & Kartika, 2023) 

ukuran perusahaan mampu memperkuat komisaris independen terhadap 

penghindaran pajak dan pada penelitian (Safitri et al. 2023) Ukuran perusahaan 

tidak mampu memoderasi hubungan antara komisaris independen dan 

penghindaran pajak.. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang bervariasi terkait hubungan antara 

profitabilitas, komisaris independen, dan nilai perusahaan. Siregar & Bachtiar 

(2021) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan, namun penelitian lain oleh Wulandari (2020) tidak menemukan 

pengaruh yang signifikan. Demikian pula, penelitian oleh Hapsari (2019) 

menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap ukuran  

perusahaan, sementara penelitian lain oleh Putri (2022) menunjukkan tidak ada 

pengaruh yang signifikan. Gap dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa 

terdapat faktor-faktor moderasi yang perlu dipertimbangkan, salah satunya adalah 

ukuran perusahaan. 

Penelitian ini merupakan rujukan dari penelitian (Faizah, 2022), dalam 

penelitian (Faizah, 2022) terdapat faktor yang memengaruhi tindakan penghindaran 

pajak (tax avoidance) yaitu corporate governance, profitabilitas, dan laverage.  

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa kepemilikan institusional dan 
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profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, serta leverage 

berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. Penelitian (Faizah, 

2022) ini juga mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu 

memoderasi pengaruh positif profitabilitas, kepemilikan institusioanal dan 

leverage terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Penelitian ini memiliki 

perbedaan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yaitu dalam penelitian ini 

menambahkan variabel komisaris independen serta menambahakan ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi. Objek penelitian sebelumnya adalah seluruh 

perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2015-2019, sedangkan penelitian 

ini menggunakan seluruh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2020-2023 sebagai objek penelitian dengan populasi sebanyak 83 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas terdapat perbedaan hasil penelitian, maka 

dari itu faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak, oleh sebab itu peneliti 

termotivasi untu melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Profitabilitas dan 

Komisaris Independen Terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) Dengan 

Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel moderasi (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023)”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Pengaruh Profitabilitas dan Komisaris Independen Terhadap Penghindaran 

Pajak (Tax Avoidance) Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel moderasi 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2021- 2023) dengan rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

2. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

3. Apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak? 

4. Apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh komisaris independen 

terhadap penghindaran pajak? 

1.3 Tinjauan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, sehingga tujuan penelitian ini sebagai  

berikut; 

1. Untuk menguji apakah pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak. 

2. Untuk menguji apakah pengaruh komisaris independen terhadap penghindaran 

pajak. 

3. Untuk menguji apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh 

profitabilitas terhadap penghindaran pajak. 

4. Untuk menguji apakah ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh 

komisaris independen terhadap penghindaran pajak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

sebagai berikut ; 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini  mampu memberikan kontribusi dalam studi 

akuntansi perpajakan terkhusus pada penghindaran pajak dan dapat dipergunakan 
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sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya terkhusus wawasan dan pengetahuan 

mengenai pengaruh profitabilitas dan komisaris independen terhadap penghindaran 

pajak dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gagasan pemikiran atau 

gambaran serta memberi manfaat kepada beberapa pihak seperti, pemegang saham, 

pihak internal dan serta Direktorat Jendral Pajak mengenai penghindaran pajak dan 

juga dapat dijadikan beberapa pihak pemangku kepentingan untuk mendapatkan 

informasi serta sebagai ide atau cauan untuk pengambilan keputusan. 
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